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Analisis Kinerja Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar pada Indeks 

IDX30 di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023 untuk Keputusan 

Investasi 

 

Azzahra Latifa Irvan 

Manajemen Keuangan 

 

ABSTRAK 

Sepanjang tahun 2020-2023 terdapat peristiwa makroekonomi, salah satunya yaitu 

invasi Rusia terhadap Ukraina yang telah menimbulkan dampak berantai dalam 

sektor energi dan memicu krisis. Hal ini perlu dipahami oleh investor karena krisis 

tersebut berdampak kepada harga-harga saham di sektor energi. Untuk itu perlu 

dilakukan analisis saham sektor energi untuk mengetahui bagaimana pasar bereaksi 

terhadap kejadian makroekonomi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk mengetahui rasio saham, nilai 

intrinsik saham perusahaan dengan menggunakan metode Price Earning Ratio 

(PER), Price to Book Value (PBV), Dividend Discount Model (DDM), serta 

menggunakan indikator MA200, support, dan resistance saham perusahaan energi 

di IDX30. Perusahaan yang diteliti adalah sektor energi yang konsisten terdaftar 

dalam IDX30 pada periode 2020-2023. Sampel yang dipilih adalah PT Adaro 

Energy Indonesia, PT Perusahaan Gas Negara, PT Bukit Asam Tbk karena 

memenuhi kriteria yaitu perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia hingga tahun 2023 dan perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks 

IDX30 secara konsisten dari tahun 2020-2023. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui sektor energi layak untuk dijadikan tempat berinvestasi jangka panjang 

dan mengetahui pengaruh kebutuhan energi dunia terhadap harga saham sektor 

energi. Hasil dari penelitian adalah ketiga sampel layak untuk dijadikan tempat 

berinvestasi jangka panjang karena didukung oleh fundamental perusahaan yang 

sehat dan harga saham perusahaan yang cenderung uptrend. Harga saham yang 

cenderung uptrend dipengaruhi oleh kebutuhan energi dunia. 

Kata Kunci: analisis fundamental, analisis teknikal, valuasi saham, sektor energi 
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Performance Analysis of Energy Sector Companies listed on the IDX30 Index 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 Period for Investment 

Decisions 

 

Azzahra Latifa Irvan 

Financial Management 

 

ABSTRACT 

Throughout 2020-2023 there will be macroeconomic events, one of which is 

Russia's invasion of Ukraine which has had a major impact on the energy sector 

and triggered a crisis. Investors need to understand this because the crisis has an 

impact on stock prices in the energy sector. For this reason, it is necessary to 

analyze energy sector shares to find out how the market reacts to these 

macroeconomic events. The research uses a quantitative approach with descriptive 

research type to determine share ratios, the intrinsic value of company shares using 

the Price Earning Ratio (PER), Price to Book Value (PBV), Dividend Discount 

Model (DDM) methods, and using the MA200, support, and indicators. resistance 

of energy company shares on IDX30. The companies studied are in the energy sector 

listed on IDX30 in the 2020-2023 period. The samples chosen were PT Adaro 

Energy Indonesia, PT Perusahaan Gas Negara, PT Bukit Asam Tbk because they 

met the criteria, namely energy sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange until 2023 and energy sector companies listed on the IDX30 Index 

consistently from 2020-2023 . The research was conducted to determine whether 

the energy sector is suitable as a place for long-term investment and to determine 

the influence of world energy demand on energy sector stock prices. The results of 

the third research sample are suitable for long-term investment because they are 

supported by healthy company fundamentals and company share prices that tend to 

trend up. Stock prices tend to trend upwards, influenced by world energy needs.  

Keywords: fundamental analysis, technical analysis, stock valuation, energy sector 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sepanjang tahun 2023, sektor energi adalah salah satu sektor yang menjadi 

primadona dan mendominasi pasar modal tanah air. Menurut Jeffrey Hendrik, 

Direktur Pengembangan BEI, sektor energi menjadi pendorong Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) di tahun 2023 dan diperkirakan akan berlanjut sampai 

2024 karena kontribusinya sebesar 52% dari total nilai transaksi dan kapitalisasi 

pasar (Purwanti, 2024). Menurut Arifin Tasrif, Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral (ESDM) menyatakan bahwa sumber daya mineral dan kinerja sektor energi 

positif, dilihat dari tingginya pemanfaatan batubara dan gas domestik, penurunan 

emisi, efisiensi energi, naiknya Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), 

pembangunan pembangkit EBT, serta mitigasi bencana geologi mengenai capaian 

kinerja tahun 2023 (Adi, 2024). Pada tahun 2023, nilai investasi sektor energi 

mencatatkan nilai signifikan yaitu naik 11% dari realisasi tahun sebelumnya  dengan 

nominal USD30,3 miliar atau (Adi, 2024). 

 

Gambar 1.1 Realisasi investasi sektor energi 2017-2024 

Sumber: Kementrian ESDM Republik Indonesia (2024) 

 

Dilansir dalam CNBC Indonesia (2023) pada saat Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) merosot di bulan Agustus 2023, sektor energi masuk ke dalam 

sektor yang menghijau saat kinerja indeks sektoral lainnya memerah. Menurut data 

Bursa Efek Indonesia (BEI), IHSG mengalami penurunan sebesar 0,59% dan 

berakhir pada level 6.859,91. Penurunan ini merupakan kelanjutan dari penurunan 

sebesar 0,21% yang terjadi pada hari sebelumnya. Dari 11 indeks sektoral yang ada, 
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9 indeks di antaranya mengalami penurunan atau berada di zona merah. Hanya 

terdapat dua indeks yang berhasil mencatatkan kenaikan, yaitu Indeks Energi yang 

naik sebesar 0,39% dan Indeks Infrastruktur yang naik sebesar 0,07%. Kenaikan 

yang terjadi pada sektor energi didorong oleh peningkatan harga saham emiten-

emiten yang bergerak di bidang pengangkutan komoditas batu bara, minyak dan gas 

bumi. RIGS adalah emiten penyedia kapal pengangkut, mengalami kenaikan 

sebesar 18,64%. Selain itu, saham-saham perusahaan yang bergerak di perdagangan 

batu bara juga mencatatkan lonjakan harga yang signifikan. Saham SGER dan ARII, 

keduanya perusahaan perdagangan batu bara, masing-masing menguat 12,92% dan 

9,41%.  Selain itu, ADMR yang merupakan anak usaha dari Adaro, juga turut 

menguat sebesar 6,31% pada bulan Agustus 2023. 

Investor saham umumnya memperoleh keuntungan dari dua sumber, yaitu 

capital gain dan dividen. Pada umumnya investor dengan dana yang besar akan 

berinvestasi pada saham yang rutin membagikan dividen setiap tahunnya. Bahkan 

investor jangka panjang bisa jadi lebih memprioritaskan dividen daripada capital 

gain, karena emiten yang teratur membagikan dividen menunjukkan bahwa saham 

tersebut bertumbuh setiap tahunnya mengikuti kenaikan kinerja perusahaan 

tersebut.  

Perusahaan di sektor energi termasuk dalam kelompok yang secara rutin 

membagikan dividen. Salah satunya adalah Adaro Energy Indonesia (ADRO), yang 

telah konsisten membagikan dividen selama lima tahun terakhir. Dilansir dalam 

Stockbit, selama periode tersebut berkisar antara 2% hingga 10%. Pada tahun 2022, 

Adaro mengalokasikan dividen sebesar Rp141,39 per saham, sama dengan Yield 

Dividen sebesar 4,3%. Selain itu, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) juga menonjol pada 

tahun 2022 dengan membagikan seluruh laba bersihnya sebagai dividen, mencapai 

Rp12,56 triliun atau Rp1.090 per saham (Tasya Natalia, 2023). Pembagian dividen 

tersebut membuat sektor energi terlihat menarik bagi investor. 

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) melaporkan bahwa total investor di pasar 

modal sekarang hanya mencapai 11,5 juta orang. Meskipun demikian, Direktur 

Pengembangan BEI, Jeffrey Hendrik, mengungkapkan bahwa jumlah ini masih 

tergolong kecil berbeda dengan total populasi Indonesia yang sekitar 270 juta jiwa 

(K. A. Putri, 2023). Salah satu alasan mengapa banyak masyarakat Indonesia masih 
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enggan berinvestasi di pasar modal adalah kurangnya pemahaman tentang manfaat 

dan metode investasi saham, terutama dalam hal mengelola kerugian. Padahal, saat 

melakukan investasi saham, terdapat banyak strategi yang dapat digunakan untuk 

menanggulangi kerugian, salah satunya dengan melakukan analisis saham. 

(Ramadhan, 2020). 

Menurut Sony (2013) dalam analisis saham, ada 2 pendekatan utama yang 

dapat dipakai, ialah analisis fundamental dan analisis teknikal. Investor lebih 

menggemari analisis fundamental dibandingkan analisis teknikal, sebab analisis 

fundamental lebih sesuai buat investasi jangka panjang dibanding analisis teknikal 

yang sesuai buat investasi jangka pendek (Dewi & Rangkuti, 2020). Analisis 

fundamental merupakan tata cara yang dicoba analis buat memperhitungkan kinerja 

sesuatu industri, paling utama dari laporan keuangannya serta kondisi ekonomi buat 

memperhitungkan kinerja industri dikala ini serta proyeksi kinerja di masa yang 

akan datang buat mengambil keputusan (Ashfath, 2022). Sepanjang tahun 2020-

2023 terdapat peristiwa makroekonomi, salah satunya yaitu Invasi Rusia terhadap 

Ukraina yang telah menimbulkan dampak berantai dalam sektor energi dan memicu 

krisis (Nursyahbani & Marzaman, 2023). Sanksi yang dilakukan Rusia berdampak 

pada pelanggaran impor komoditas energinya (Tambunan et al., 2023). Kondisi 

ekonomi dari sumber energi bisa dilihat dari komsumsi energi dunia. Sumber energi 

utama yang paling umum digunakan di seluruh dunia adalah dari bahan bakar fosil 

seperti minyak bumi dan gas alam (Rahmayanti et al., 2021). Kebutuhan energi 

dunia terus mengalami peningkatan. Menurut proyeksi Badan Energi Dunia 

(International Energy Agency-IEA) memperkirakan bahwa hingga tahun 2030, 

kebutuhan energi dunia akan naik sebesar 45%, dengan rata-rata pertumbuhan 

tahunan sekitar 1,6%. Sekitar 80% dari total kebutuhan energi dunia saat ini masih 

disuplai oleh bahan bakar fosil. Sebaliknya analisis teknikal merupakan sesuatu 

pendekatan analisa yang menekuni aktivitas-aktivitas ataupun keadaan pasar modal 

yang berfokus dalam pergerakan harga serta volume dari transaksi saham, dengan 

metode mengamati pola dalam wujud grafik dari harga historis yang terjalin pada 

pasar saham (Ashfath, 2022) 

Tidak hanya memakai analisis fundamental serta teknikal, investor 

hendaknya memperhitungkan harga dari saham industri buat memastikan harga 
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tersebut sangat besar ataupun rendah. Proses evaluasi ini bertujuan buat memastikan 

apakah harga saham cocok dengan nilai intrinsiknya, disebut Valuasi Saham (Rio, 

2024). Dalam melakukan valuasi saham, investor bisa mengenali apakah emiten 

tersebut terletak di atas ataupun di dasar nilai normalnya. Tata cara Price to Book 

Value (PBV), Price Earning Ratio (PER), dan Divident Discount Model (DDM) 

ialah tata cara yang dimanfaatkan buat memperhitungkan harga saham. 

Price Earning Ratio (PER) diperoleh dengan membagi Price dengan EPS. 

PER yang rendah mengindikasikan kalau harga saham tersebut murah, sehingga 

investor dapat lebih kilat memperoleh kembali modalnya. Kebalikannya, PER yang 

besar menunjukkan harga saham bernilai mahal, sehingga investor membutuhkan 

waktu yang lebih panjang buat balik modal (Rio, 2024). Banyak orang berpendapat 

bahwa PER yang dianggap murah berada di bawah 15 kali. Namun, angka ini relatif, 

terutama bagi perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi atau kapitalisasi 

besar, di mana PER sekitar 20 kali adalah hal yang umum (Ashfath, 2022). Untuk 

Rasio PER yang rendah, menunjukkan harga sahamnya murah (Undervalued), 

sehingga mungkin terjadi peningkatan harga saham nantinya. Sedangkan Rasio 

PER yang besar, menampilkan harga saham mahal (Overvalued), sehingga susah 

untuk bangkit lagi di masa depan (Rio, 2024). 

Lo Kheng Hong, seorang investor yang dikenal sebagai penganut value 

investing yaitu berinvetasi pada saham-saham perusahaan dengan fundamental 

positif, pada September 2023 mengakumulasi emiten PGAS di harga Rp1.100 per 

saham (Wikanto & Winarto, 2023). Saham PGAS merupakan salah satu saham 

sektor energi yang tergolong blue chip. Saham blue chip ialah saham unggulan di 

pasar saham yang memiliki kapitalisasi pasar yang tinggi, yaitu lebih dari Rp 10 

triliun (Wikanto & Winarto, 2023). Jika perusahaan mengalami laba yang negatif 

atau menghadapi tantangan profitabilitas, lebih tepat bagi investor untuk menilai 

valuasi menggunakan rasio PBV. Rasio PER yang negatif terjadi ketika pendapatan 

dipengaruhi oleh gangguan eksternal yang melebihi kendali perusahaan dalam 

menjaga profitabilitasnya. (Ashfath, 2022). 

Price to Book Value (PBV) ialah dimensi valuasi buat memastikan apakah 

suatu saham dihargai secara besar ataupun rendah, dengan membandingkan harga 

saham dengan nilai buku industri (Ashfath, 2022). Jika PBV saham masih di dasar 
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1 (satu), ini menampilkan kalau harga saham masih di bawah nilai sewajarnya. Bila 

saham yang diperdagangkan terletak di dasar ataupun sedikit di atas nilai normal, 

hingga terdapat kesempatan untuk saham tersebut menggapai nilai sewajarnya bila 

industri bisa menciptakan kinerja positif secara konsisten (Nadya, 2023). PBV 

saham di sektor energi dapat berfluktuasi sepanjang tahun sesuai dengan pergerakan 

harga pasarannya (Nadya, 2023). Dikutip dari Data RTI Business (2023) saham-

saham di sektor energi memiliki PBV yang relatif rendah dibandingkan dengan 

saham-saham sektor lain. Hasil PBV perusahaan sektor energi tahun 2023 rata-rata 

berada di bawah 1 (satu).  

Tren harga pada pasar saham  dinamis dan berubah-ubah sehingga investor 

harus memiliki strategi untuk membaca tren harga saham apakah akan uptrend atau 

downtrend. Selain itu, melihat situasi tren harga saham akan membuat lebih mudah 

untuk membuat keputusan jika saham perusahaan nanti akan dijual atau dibeli. 

Terdapat tiga jenis tren yang terjadi di pasar saham: bullish (tren naik), bearish (tren 

turun), dan sideways (tren datar) (Marcius, 2023). Up trend ialah keadaan dimana 

harga saham cenderung terus bertambah dari waktu ke waktu, sedangkan down 

trend ialah kondisi dimana harga saham cenderung hadapi penyusutan dari waktu 

ke waktu. (Abidin et al., 2016). Sideways adalah kondisi harga saham yang 

cenderung stagnan atau bergerak mendatar (Marcius, 2023). Para analis teknikal 

meyakini kalau harga saham dipengaruhi oleh kekuatan antara permintaan dan 

penawaran saham di pasar modal. (Abidin et al., 2016). Riset yang dilaksanakan 

Abdillah (2011) menunjukkan bahwa harga saham di masa lalu memiliki dampak 

yang signifikan terhadap harga saham saat ini. 

Ada indeks 30 saham industri yang mempunyai likuiditas besar serta 

kapitalisasi yang besar dan didukung oleh fundamental industri yang bagus di pasar 

modal Indonesia ialah indeks IDX30 (PT Bursa Efek Indonesia, 2024). Saham di 

IDX30 ialah opsi investasi yang baik sebab normal dalam biayanya, susah buat 

dimanipulasi, serta memiliki risiko yang lebih rendah berbeda dengan industri yang 

likuiditasnya kurang serta tidak sering diperdagangkan di pasar modal (Abidin et 

al., 2016). Pada 2022 saham sektor energi mendominasi IDX30 seperti ADRO dan 

PTBA (CNBC Indonesia, 2022). Dominasi saham sektor energi terjadi karena 
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emiten tersebut sedang menikmati gelombang harga komoditas yang tinggi untuk 

energi sejak tahun lalu (CNBC Indonesia, 2022).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ganefi et al. (2023) 

menggunakan metode Dividen Discount Model dan Price Earning Ratio, dengan 

sampel 47 perusahaan subsektor perbankan. Ada 12 perusahaan yang sesuai kriteria 

yaitu perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan lengkap dan 

mendistribusikan dividen pada tahun 2021. Dari hasil penelitian terdapat 12 

perusahaan yang memenuhi kriteria, 10 perusahaan memiliki valuasi rendah 

(undervalued) dan 2 perusahaan memiliki valuasi tinggi (overvalued). Berikutnya 

riset dari Alhazami (2020) memakai tata cara Price Earning Ratio dari industri yang 

masuk dalam kriteria indeks LQ45 hingga periode 2020. Hasil riset menampilkan 

kalau 3 saham dalam keadaan undervalued. Ada 7 industri yang mempunyai valuasi 

undervalued, serta 5 industri yang mempunyai valuasi correctly valued. Berikutnya 

riset yang dicoba oleh Jaunanda (2022) mempraktikan valuasi relatif dengan 

memakai Price to Book Value serta Price Earning Ratio. Sample riset ini ialah 

industri pertambangan yang secara rutin mendistribusikan dividend dari tahun 2015 

sampai 2019. Hasil riset menampilkan kalau ADRO hadapi valuasi rendah buat 

PER serta PBV ditahun 2019. Disisi lain, KKGI hadapi valuasi besar buat PER serta 

PBV ditahun 2019. ITMG, MYOH serta PTBA menampilkan valuasi rendah buat 

PER serta valuasi besar buat PBV.  

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti menemukan gap dalam peneliti 

keuangan, yaitu penelitian yang diteliti oleh Ganefi et al. (2023) memakai 

pendekatan Dividen Discount Model dan Price Earning Ratio, namun belum 

menggunakan Price to Book Value. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 

Alhazami (2020) hanya menggunakan metode Price Eaning Ratio, namun belum 

menggunakan pendekatan Dividen Discount Model, dan Price to Book Value. Riset 

selanjutnya Jaunanda (2022) memakai Price to Book Value dan Price Earning 

Ratio, namun belum menggunakan Dividen Discount Model. Tidak hanya ada gap 

pada riset, objek riset ini terdapat pembaruan yaitu pada industri sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tidak hanya itu, ada analisis industri teknikal 

buat mengenali kapan momentum yang sesuai dikala berinvestasi. Bersumber pada 

latar belakang tersebut, periset tertarik buat mengadakan riset yang mengaitkan 
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aspek fundamental serta teknikal dari industri sektor energi yang terdaftar pada 

Indeks IDX30 di Bursa Efek Indonesia pada Periode 2020-2023. Analisis 

fundamental dicoba dengan meninjau laporan keuangan emiten yang masuk ke 

dalam IDX30 dan melakukan valuasi harga saham. Buat tren harga dari emiten juga 

dicoba analisis teknikal. Oleh karena itu, riset ini akan dibahas dalam bentuk skripsi 

berjudul “Analisis Kinerja Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar pada 

Indeks IDX30 di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023 untuk Keputusan 

Investasi” 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Sektor energi adalah sektor yang menarik untuk di analisis kinerja perusahaannya 

sehingga dibutuhkan analisis fundamental dan analisis teknikal. Sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia jumlahnya banyak, maka Indeks IDX30 

digunakan sebagai standar untuk menganalisis sektor energi yang ada di Indonesia. 

Valuasi saham digunakan untuk mengevaluasi apakah harga saham sektor energi 

sudah sepadan, sehingga diperlukan metode PER, PBV, dan DDM saham pada 

sektor energi. Sepanjang tahun 2020-2023 terdapat peristiwa makroekonomi, salah 

satunya yaitu Invasi Rusia terhadap Ukraina yang telah menimbulkan dampak 

berantai dalam sektor energi dan memicu krisis (Nursyahbani & Marzaman, 2023). 

Sanksi yang dilakukan Rusia berdampak pada pelanggaran impor komoditas 

energinya (Tambunan et al., 2023). Untuk itu perlu dilakukan analisis saham sektor 

energi untuk mengetahui bagaimana pasar bereaksi terhadap kejadian 

makroekonomi tersebut. Analisis kinerja perusahaan sektor energi di IDX30 

dibutuhkan bagi investor untuk pengambilan keputusan dalam berinvestasi. 

Analisis ini diperlukan untuk membuat keputusan investasi dari sektor energi. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berlandaskan permasalahan yang sudah dijelaskan, periset merumuskan 

masalah ialah: 

1. Bagaimana hasil analisis fundamental dan tenikal perusahaan sektor energi 

di IDX30 pada tahun 2020-2023? 

2. Bagaimana pengaruh kebutuhan energi dunia dengan harga saham sektor 

energi? 

3. Bagaimana hasil valuasi saham dengan metode PER, PBV, dan DDM untuk 

menilai kewajaran harga saham? 

4. Bagaimana keputusan investasi yang sebaiknya investor lakukan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan fokus riset yang sudah dijabarkan, maka tujuan dari ialah 

lain: 

1. Untuk melakukan analisis fundamental dan analisis teknikal perusahaan   

sektor energi di IDX30 periode 2020-2023 

2. Untuk menganalisis pengaruh kebutuhan energi dunia terhadap harga saham 

sektor energi 

3. Untuk melakukan analisis penilaian harga saham perusahaan sektor energi 

di IDX30 dengan menggunakan metode PER, PBV dan DDM untuk menilai 

kewajaran harga saham pada periode 2020-2023 

4. Untuk mengetahui apakah saham sektor energi layak untuk diinvestasikan 

setelah dilakukan analisis 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan riset yang sudah dijabarkan, periset berharap 

mendapatkan manfaat, baik secara teoritis maupun praktik. 

1. Manfaat Teoritis 

Riset ini diharapkan bisa membagikan ilmu dan menolong investor dalam 

mengambil keputusan investasi yang tepat. 

2. Manfaat Praktis 

Riset ini diharapkan membagikan pemahaman bagi praktikan pasar modal, 

mahasiswa, serta masyarakat tentang analisis-1analisis kinerja keuangan. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 mengulas latar balik isu yang timbul dalam sektor energi, yang dirangkum 

dalam rumusan permasalahan serta persoalan riset. Tidak hanya itu, bab ini pula 

mencakup tujuan dari riset, benefit yang diharapkan, dan sistematika penyusunan 

riset. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab 2 mengulas landasan teori investasi, analisis fundamental, analisis 

teknikal, valuasi saham, IDX 30 dan mengulas riset terdahulu tentang topik yang 

sama serta menerangkan topik tersebut. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Di bab 3 dipaparkan terkait pendekatan riset yang tipe riset, subjek riset, metode 

pengambilan ilustrasi, tipe serta asal informasi, metode pengumpulan informasi, 

dan metode analisis informasi yang diterapkan buat menanggapi persoalan 

penelitian ini. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Di bab 4 menerangkan hasil dari riset yang berkaitan dengan objek riset, diiringi 

dengan tabel serta grafik buat menanggapi tujuan penelitian bersumber pada 

analisis informasi yang sudah dihitung. 

BAB V PENUTUP 

Bab 5 berfokus pada merumuskan penemuan dari bab 4 yang terpaut dengan 

persoalan riset, dan membagikan saran selaku penilaian buat riset yang hendak 

dibuat. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari analisis fundamental perusahaan menggunakan perhitungan rasio TATO, 

ROE, EPS, CR, DER, dan DPR diperoleh kesimpulan bahwa Perusahaan PT 

Bukit Asam Tbk adalah perusahaan yang rasionya paling sehat diantara 

perusahaan sektor energi lainnya. Berdasarkan analisis teknikal, PGAS memilki 

trend sideways yaitu wait and see. ADRO berada pada trend sideways pada 

periode 2020-2021, dan pada 2023 memiliki tren naik (Uptrend). Berdasarkan 

analisis teknikal PTBA memiliki trend sideways pada 2020-2022, dan pada 

2023 memiliki trend turun (downtrend). 

2. Berdasarkan analisis dampak kebutuhan energi dunia terhadap harga saham 

sektor energi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pergerakan kebutuhan energi 

dunia mempengaruhi secara signifikan terhadap harga saham perusahaan di 

sektor energi, seperti PGAS, ADRO, dan PTBA. Penurunan kebutuhan energi 

pada tahun 2020 akibat pandemi berdampak negatif pada harga saham, 

sementara pemulihan kebutuhan energi pada tahun 2021-2023 mendorong 

kenaikan harga saham sektor energi secara bertahap. 

3. Dari analisis penilaian harga saham menggunakan Price Earning Ratio, PGAS 

2023 menunjukkan bahwa harga saham berada dalam kondisi wajar (fair). 

Berdasarkan valuasi saham Price to Book Value, PGAS memiliki rata-rata di 

bawah 1 yang berarti nilai pasar saham lebih kecil dari nilai bukunya, sehingga 

dikatakan undervalued (murah) Berdasarkan Dividend Discount Model, PGAS 

dalam kondisi overvalued. Price Earning Ratio, ADRO 2023 menunjukkan 

bahwa harga saham berada dalam kondisi overvalued (mahal) karena harga 

pasar pada 2023 lebih besar daripada nilai intrinsiknya. Berdasarkan valuasi 

saham Price to Book Value, ADRO memiliki rata-rata di bawah 1 yang berarti 

nilai pasar saham lebih kecil dari nilai bukunya, sehingga dikatakan 

undervalued (murah). Berdasarkan Dividen Discount Model, ADRO dalam 
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kondisi undervalued. Price Earning Ratio, PTBA 2023 menunjukkan bahwa 

harga saham berada dalam kondisi overvalued (mahal) karena harga pasar pada 

2023 lebih besar daripada nilai intrinsiknya. Berdasarkan valuasi saham Price 

to Book Value, ADRO memiliki rata-rata di atas 1 yang berarti nilai pasar saham 

lebih besar dari nilai bukunya, sehingga dikatakan overvalued (mahal). 

Berdasarkan Dividen Discount Model, PTBA dalam kondisi undervalued. 

4. Berdasarkan analisis fundamental, teknikal, dan valuasi saham PGAS. Jika 

dilihat dari fundamental, teknikal dan valuasi saham, untuk calon investor 

sebaiknya menunda pembelian sampai nilai intrinsik saham lebih tinggi 

daripada harga pasar saat ini. Bagi investor yang sudah memiliki saham PGAS, 

disarankan untuk mempertahankan investasi mereka dengan harapan harga 

saham akan meningkat di masa mendatang. Kemudian untuk ADRO apabila 

dilihat dari valuasi saham, bagi calon investor sebaiknya menunda pembelian 

saham ADRO karena dalam posisi overvalued sehingga tidak menguntungkan. 

Jika dillihat dari aspek fundamental dan teknikal, ADRO masuk ke dalam 

perusahaan yang sehat dan stabil sehingga bagi investor yang sudah membeli 

saham dengan tipe investor jangka panjang maka bisa menahan saham tersebut 

dengan harapan harga saham akan naik dikemudian hari. Untuk PTBA jika 

dilihat dari teknikal dan valuasi saham, bagi calon investor sebaiknya tidak 

membeli saham PTBA karena berada dalam posisi downtrend dan overvalued 

sehingga tidak mengutungkan. Jika dillihat dari fundamental perusahaan, PTBA 

masuk ke dalam perusahaan yang paling sehat dan stabil diantara perusahaan 

sektor energi lainnya sehingga bagi investor yang sudah membeli saham dengan 

tipe investor jangka panjang maka bisa menahan saham tersebut dengan 

harapan harga saham akan naik dikemudian hari. 

5.2 Saran 

1. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti berikutnya yang akan meneliti rasio 

fundamental perusahaan untuk meneliti lebih banyak rasio keuangan agar data 

rasio yang akan dibandingkan bervariasi dan bisa menjadi pembanding yang 

cukup matang. 

2. Secara penilaian harga saham, peneliti menyarankan kepada perusahaan PGAS 

agar memperbaiki fundamental perusahaannya terutama dalam Debt to Equity 
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karena Perusahaan PGAS mengalami pertumbuhan hutang selama empat tahun 

yaitu sebesar 14,21%. Sedangkan, pertumbuhan modal perusahaan hanya 

mampu tumbuh sebesar 4,40%. Sehingga dapat diartikan bahwa, aktifitas 

perusahaan hampir ditopang dari hutang perusahaan. 

3. Berikutnya, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian mengenai harga wajar saham untuk bisa menggunakan 

mode-metode valuasi saham lainnya seperti Discounted Cash Flow, Free Cash 

Flow to Equity. 
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